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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini maka diperoleh kesimpulan 

bahwa: 

1. Keadaan prasarana kepariwisataan di objek wisata Pasir Merah di Desa 

Ombolata Afulu yang meliputi jaringan jalan, jaringan listrik, air bersih, 

jaringan telekomunikasi, dan jaringan kesehatan tergolong sedang dengan 

skor rata-rata 2,2. Keadaan sarana pariwisata di objek wisata Pasir Merah 

Desa Ombolata Afulu meliputi transportasi, rumah makan, pondok 

pengunjung, penyediaan souvenir, tempat penginapan, promosi, obyek/atraksi 

wisata, pemandu wisata, tempat sampah, toilet dan tempat parkir tergolong 

dalam kategori buruk dengan skor rata-rata 1,45. 

2. Penerapan sapta pesona di objek wisata Pasir Merah di Desa Ombolata Afulu 

yang meliputi keamanan, ketertiban, kebersihan, kesejukan, keindahan, ramah 

tamah dan kenangan tergolong sedang dengan skor rata-rata 2,0. Keberadaan 

keamanan serta ketertiban di lokasi objek wisata masih kurang baik. 

3. Upaya pengembangan objek wisata Pasir Merah di Desa Ombolata Afulu dari 

pihak pemerintah daerah bahwa pada tahun 2017 mendatang akan dibangun 

pondok-pondok bagi pengunjung. Selain itu, menjalankan rutin kegiatan 

kelompok sadar wisata yang dibentuk oleh pemerintah daerah Kabupaten Nias 

Utara. Tujuannya agar kesadaran masyarakat akan pentingnya pemeliharaan, 

pengembangan objek wisata yang dapat memberikan manfaat bagi
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perekonomian maupun pendidikan. Upaya pengembangan objek wisata Pasir 

Merah di Desa Ombala Afulu dari pihak masyarakat bahwa masyarakat 

mendukung penuh kegiatan pemerintah dalam pengembangan objek wisata 

ini. selain itu, sebagai wujud nyata dalam upaya pengembangan objek wisata 

ini maka masyarakat membangun penginapan dan rumah makan sehingga 

pengunjung tertarik untuk datang berwisata. 

 

B. Saran 

Sesuai kesimpulan penelitian, maka saran yang dapat diajukan penulis 

dalam skripsi ini antara lain: 

1. Ditinjau dari keadaan objek wisata Pasir Merah Desa Ombolata Afulu dengan 

prasarana yang kurang baik maka perlu penyediaan jaringan telekomunikasi. 

Untuk keadaan sarana pariwisata yang buruk maka perlu penyediaan 

obyek/atraksi wisata, pembangunan toko-toko souvenir, kegiatan promosi di 

luar daerah, penyediaan pemandu wisata, pembangunan toilet dan penyediaan 

tempat sampah di lokasi obyek wisata. Hal ini agar daerah tujuan wisata 

nyaman dan menarik banyak pengunjung. 

2. Dicermati dari keadaan sapta pesona yang masih kurang pada objek wisata 

Pasir Merah Desa Ombolata Afulu, maka perlu ditingkatkan penerapannya 

terutama pada keamanan lokasi objek wisata dengan menyediakan penjaga 

keamanan baik dari masyarakat lokal maupun dari pihak pemerintah agar 

kegiatan wisatawan berjalan lancar.  

3. Pengembangan objek wisata Pasir Merah Kurang berhasil sehingga terdapat 

kelemahan di berbagai komponen baik dari pihak pemerintah maupun dari 
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pihak masyarakat setempat. Dalam hal ini pemerintah daerah melalui Dinas 

Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga (Disbudparpora) Kabupaten 

Nias Utara membangun jaringan telekomunikasi sehingga menjangkau objek 

wisata, penyediaan obyek/atraksi wisata, toko souvenir, penguatan kegiatan 

promosi di luar daerah, penyediaan pemandu wisata, pembangunan toilet dan 

penyediaan tempat sampah di lokasi obyek wisata. Selain itu, dalam upaya 

pengembangan objek wisata Pasir Merah kiranya terjalin kerjasama yang baik 

antara pihak pemerintah daerah dengan masyarakat setempat. 


